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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu sebuah
penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi objek secara
alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci dengan hasil yang lebih
menekankan pada makna.”> Menurut Sukidin dalam Sandu Siyoto dkk
menjelaskan bahwa metode kualitatif adalah metode yang berusaha
mengungkap berbagai fenomena yang ada di dalam suatu individu,
kelompok, masyarakat dan organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara
menyeluruh dan mendalam.®

Penelitian kualitatif adalah suatu strategi yang berfokus pada
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, bersifat alami dan
holistik, mengutamakan kualitas, serta disajikan secara naratif. Adapun
menurut Merriam dalam buku A. Muri Yusuf bahwa penelitian kualitatif
adalah sebuah cara untuk menemukan dan memahami sebuah fenomena
melalui sebuah proses atau perspektif dan pandangan orang yang ada di
dalamnya. Lebih lanjut A. Muri Yusuf menjelaskan bahwa penelitian

kualitatif adalah suatu proses penemuan dan pengumpulan, analisis, dan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitiatif Dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 15

%0 Sandu Siyoto, M. Kes, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him 27
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penggabungan data visual dan naratif dengan tujuan untuk mendapatkan
suatu pemahaman tentang fenomena yang diteliti.>

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Karena berhubungan dengan pengkajian fenomena yang
mendalam dan akurat. Penelitian ini nantinya bertujuan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. Mereka adalah
orang-orang Yyang diajak wawancara, diobservasi, dimintai data,
pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Penelitian kualitatif mengkaji
perspektif partisipan dengan berbagai cara, seperti observasi langsung,
observasi partisipatif, wawancara secara mendalam, dokumen-dokumen
serta teknik-teknik pelengkap. Tujuannya vyaitu menjelaskan dan
menggambarkan fenomena secara mendalam dan akurat.>

Alasan peneliti memilih jenis penelitian ini dikarenakan data dari
hasil pengamatan nantinya berupa kata-kata atau suatu kalimat yang
dijelaskan secara naratif. Penelitian ini  memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan  implementasi  pendidikan  multikultural  dalam
meningkatkan toleransi peserta didik di SMAN 1 Rejotangan.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Dalam Samsu pendekatan fenomenologi adalah bentuk
penelitian kualitatif yang bersandar pada filosof, psikologi dan berfokus

pada pengalaman hidup manusia. Lebih lanjut, dijelaskan juga bahwa

S A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelilan Gabungan),
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 328-3230
*2 Ibid, him. 11-14
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fenomenologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang menerangkan tentang
apa yang nampak dalam suatu gejala atau fenomena yang menjadi
pengalaman manusia sehingga dijadikan tolak ukur dalam mengadakan
penelitian.>

B. Kehadiran Peneliti

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono di dalam penelitian kualitatif,
tidak ada pilihan lain selain menjadikan manusia menjadi instrumen
penelitian utama. Dengan alasan segala sesuatunya belum mempunyai
bentuk yang pasti. Dari mulai masalah sampai hasil belum bisa dipatikan
secara jelas. Karena itu peneliti sendiriah yang harus menjadi alat untuk
mengembangkan segala sesuatunya agar mencapai tujuan Yyang
diharapkan.>*

Peneliti memiliki peran yang sangat penting. Dia tidak hanya menjadi
pengamat dalam jalannya penelitian. Tetapi juga ikut serta di lapangan
dalam melakukan perencanaan, wawancara, pengumpulan data, analisis,
membuat kesimpulan sampai melaporkan hasil dari penelitiannya. Dari
uraian tersebut menjadikan bahwa tingkat berhasil tidaknya sebuah
penelitian ini bergantung pada kehadiran peneliti. Penelitilah yang menjadi

instrumen dan pemegang fungsi sentral dalam jalannya penelitian.

>3 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development), (Jambi: Pusaka, 2017), him. 72
> Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 306
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Rejotangan Tulungagung. Peneliti
memilih lokasi penelitian di sini karena ingin melihat bagaimana
imlementasi pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi di
kalangan peserta didik khususnya ditingkat SMA. SMAN 1 Rejotangan
sendiri terletak di Desa Buntaran, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten
Tulungagung. Dari segi geografis SMAN 1 Rejotangan berada di tempat
yang cukup strategis karena berada di pinggir jalan raya (jalur kota Blitar-
Tulungagung) sehingga sangat mudah untuk dicari lokasinya.

Sekolahan ini memiliki nuansa berwarna orange dengan identitas
sekolah yang diletakkan di pagar tembok depan. Sekolah ini juga memiliki
dua gerbang yaitu gerbang utama dibagian timur, di depannya terdapat halte
bus yang berfungsi untuk mempermudah transportasi peserta didik.
Sedangkan gerbang kedua berada di sebelah barat sekaligus dekat dengan
musholla. Sekolahan ini juga memiliki pos satpam yang berada di samping
gerbang utama untuk mempermudah pemeriksaan terhadap peserta didik.

Peneliti memiliki alasan dalam memilih SMAN 1 Rejotangan sebagai
tempat penelitiannya, diantaranya: Pertama, subjek penelitian adalah guru
PAI sehingga lembaga yang dirasa sesuai adalah instansi di bawah naungan
Kemendikbud bukan dari Kemenag. Kedua, sistem pembelajaran untuk
materi agama dilakukan di masjid sekolah. Ketiga, memiliki siswa-siswi
dengan latar belakang yang berbeda sehingga dirasa cocok dengan

fenomena yang akan diteliti.
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Oleh sebab itulah, peneliti mengambil keputusan untuk melakukan
penelitian di SMAN 1 Rejotangan Tulungagung. Peneliti beranggapan
bahwa masa pendidikan adalah masa yang paling efektif dalam
mengenalkan nilai-nilai multikultural. Sebab, pendidikan seperti di sekolah
memiliki andil besar dalam terciptanya karakter seorang peserta didik.
Alasan lainnya ialah usia-usia tersebut masih tergolong usia yang sedang
mencari sebuah jati diri. Sehingga pengenalan akan nilai multikultural
menjadi poin positif buat generasi khususnya jenjang SMA dalam melihat
perbedaan dunia ini dengan sudut pandang yang luas. Di samping itu semua
penelitian ini merupakan tugas yang ada batas waktu sehingga peneliti
penting sekali untuk mempertimbangkan waktu, tenaga dan sumber daya
penelitian.

. Sumber Data

Sumber data utama pada penelitian ini dijelaskan dalam bentuk kata-
kata dan tindakan bukan dijelaskan dalam bentuk angka. Di samping itu
sumber data juga diambil dari data tertulis, foto, dokumen yang nantinya
menjadi sumber data tambahan untuk menambah referensi penelitian.
Adapun jenis sumber data yang digunakan ada dua, yaitu
1. Data Primer

Data primer merupakan sebuah data yang diambil atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber data yang ada. Data primer

disebut juga sebagai data asli atau baru yang bersifat up to date. Untuk
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mendapatkan  data  primer tersebut seorang peneliti  harus

mengumpulkannya secara langsung.>®
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan sumber data dari subjek
peneliti, diantaranya wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMAN 1
Rejotangan, guru PAI SMAN 1 Rejotangan dan beberapa siswa SMAN 1
Rejotangan. Dengan tujuan untuk mendapatkan sumber informasi data
mengenai kurikulum pendidikan multikultural dalam meningkatkan
toleransi peserta didik di SMAN 1 Rejotangan, penanaman pendidikan
multikultural dalam meningkatkan toleransi peserta didik di SMAN 1
Rejotangan dan aktualisasi pendidikan multikultural dalam meningkatkan

toleransi peserta didik di SMAN 1 Rejotangan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui berbagai
sumber yang sudah ada, di sini peneliti berperan sebagai tangan kedua.
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, dokumentasi
dan juga laporan.>® Maka, data ini nantinya akan berisi dokumentasi di
saat proses penelitian, data-data sekolah, buku dan juga literatur yang

memiliki hubungan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan
sebuah data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data dalam

penelitian. Dalam pengumpulan sebuah data dikenal beberapa metode

%5 Sandu Siyoto, M. Kes, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., him. 58
56 H
Ibid.
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diantaranya yaitu wawancara, observasi, angket, arsip, pengetesan dan
dokumen.>” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti beranggapan bahwa
fenomena yang akan diteliti akan mudah dimengerti dengan melakukan
interaksi pada subjek melalui wawancara, observasi terhadap tempat dan
dokumentasi sebagai alat untuk melengkapi data yang dikumpulkan.
Adapun penjelasan mengenai teknik pengumpulan adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah sebuah cara untuk mendapatkan informasi atau
data melalui interaksi verbal/lisan. Dengan wawancara, informasi yang di
dapat akan jauh lebih mendalam karena wawancara memungkinkan
untuk mendapatkan sebuah informasi yang bisa melibatkan perasaan,
pikiran, pengalaman, pendapat dan aspek-aspek lainnya.’® “Wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk betukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.”>°
Penelitian dilakukan dengan cara mewancarai informan yang terdiri
dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI dan beberapa siswa

SMAN 1 Rejotangan. Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah

untuk mendapatkan data tentang implementasi pendidikan multikultural

> Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014),
him. 41

* Ibid, him. 48

% Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 317
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dalam meningkatkan toleransi peserta didik di SMAN 1 Rejotangan
Tulungagung.
. Observasi
Dalam bukunya Samsu, Nawawi menyatakan bahwa observasi
adalah “pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.” Lebih lanjut Asyari juga
menyatakan bahwa observasi adalah pengamatan khusus dengan
melakukan pencatatan sistematis terhadap beberapa masalah di dalam
penelitian dengan tujuan mendapatkan data untuk menyelesaikan
masalah. Sementara menurut Bailey observasi adalah sebuah teknik
untuk mengumpulkan data tentang perilaku non-verbal yang proses
pengamatannya melibatkan penglihatan, pendengaran, sentuhan atau
penciuman.®
Observasi ini akan peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai implementasi pendidikan multikultural dalam meningkatkan
toleransi peserta didik di SMAN 1 Rejotangan. Dalam pelaksanaannya,
peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung dengan bertindak
menjadi partisipan.
. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan atau karya seseorang yang sudah lalu.

Dokumen ini dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, ataupun

% Samsu, Metode Penelitian..., him. 97-98
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foto.®® Dokumentasi merupakan sumber non manusia yang sangat
bermanfaat karena telah tersedia dan sumber yang akurat untuk dijadikan
cerminan karena sesuai dengan situasi kondisi yang sebenarnya. Metode
dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data berupa catatan-
catatan yang berhubungan dengan fenomena penelitian.®

Dengan demikian metode domentasi ini digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data-data dokumen mengenai implementasi
pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi peserta didik di
SMAN 1 Rejotangan. Dokumentasi yang dijadikan bahan penelitian
meliputi foto, rekaman saat penelitian, buku-buku atau data dari para
guru, staf yang nantinya dapat membantu proses dalam pengumpulan dan

analisa data.

F. Analisis Data
Dalam buku Suliswiyadi, menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa
“analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.” Lebih lanjut menurut
Suprayogo bahwa ‘“analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.”®

81 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian..., him. 391

62 Samsu, Metode Penelitian..., him. 99

83 Suliswiyadi, Metodologi Peneitian Pendidikan (Pendekatan Konsep & Aplikasi),
(Yogyakarta: Sigma, 2015), him. 124
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh.” Adapun tahapan dalam menganalisi data kualitatif dibagi meliputi
reduksi  data, penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.**

Adapun tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapat dari lapangan memiliki jumlah yang banyak,
dari situ dibutuhkan sebuah cara untuk mengumpulkannya secara teliti
dan rinci. Hal ini disebabkan karena semakin lama peneliti di lapangan
maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Maka dibutuhkan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data
adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan terhadap
sesuatu yang penting, mencari sebuah tema dan polanya. Tujuannya
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga mempermudah
peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.®®

Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
untuk menghasilkan catatan-catatan inti sebagai hasil dari penggalian

data. Oleh karena itu, tujuan dari reduksi data adalah untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 337
% Suliswiyadi, Metodologi Penelitian..., him. 135
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menyederhanakan data yang didapatkan selama penggalian data di
lapangan. Data yang diperoleh selama penelitian merupakan data yang
sulit dan rumit bahkan sering kali dijumpai data-data yang tidak ada
kaitannya dengan tema penelitian. Data-data tersebut berbaur menjadi
satu dengan data-data pokok. Sehingga dibutuhkan cara untuk
menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada kaitannya
dengan tema penelitian. Tujuannya di samping untuk menyederhanakan
data juga untuk memastikan data yang diolah merupakan data yang
tercakup dalam bidang penelitian.®®

Dalam mereduksi data, setiap peneliti memiliki tujuan yang harus
dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif ialah berfokus pada
temuan. Oleh sebab itu, ketika peneliti melakukan penelitian dan
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, maka itu yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.®’

Jadi, di dalam mereduksi data ini peneliti mengolah data yang
penting dari beberapa data yang diperoleh, kemudian memilah data yang
dianggap perlu dalam penelitian dan membuang data yang tidak ada
hubungannya dengan tema penelitian atau data yang tidak terlalu penting
bisa digunakan sebagai bahan tambahan dalam penelitian jika diperlukan

sewaktu-waktu.

% Sandu Siyoto, M. Kes, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., him. 100
%7 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 339
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2. Data Display (penyajian data)

Menurut Miles dan Huberman dalam Sandu Siyoto dkk
menyatakan bahwa penyajian data merupakan kumpulan informasi yang
tersusun untuk memberikan adanya sebuah kesimpulan. Hal ini
disebabkan karena data-data yang didapat selama proses penelitian
biasanya berbentuk naratif sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa
mengurangi isinya. Lebih lanjut dalam Sandu Siyoto dkk menyatakan
bahwa penyajian data dilakukan dengan melihat gambaran keseluruhan
pada bagian-bagian tertentu. Pada tahap ini peneliti berupaya
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan.®®

Penyajian data dilakukan untuk menyusun teks naratif dari
kumpulan informasi yang berasal dari hasil reduksi data. Dalam
penyajian data ini disertakan beberapa analisis data yang berasal dari
analisis hasil observasi, analisis hasil dokumentasi dan analisis hasil
wawancara. Dengan demikian, penyajian data ini merupakan penyusunan
informasi data yang didapat ketika penelitian dengan menyimpulkan
semua data dalam bentuk narasi untuk mendapatkan hasil pokok dari
penelitian.

3. Conclusing Drawing/Verification
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan dalam merumuskan

kesimpulan hasil penelitian, baik kesimpulan sementara ataupun

%8 Sandu Siyoto, M. Kes, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., him. 101
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kesimpulan akhir. Kesimpulan sementara dibuat berdasarkan setiap data
yang ditemukan di saat penelitian berlangsung sedangkan kesimpulan
akhir dibuat setelah seluruh data penelitian dianalisis.®®

Kegiatan ini dilakukan untuk mencari makna data yang sudah
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan nantinya dilakukan dengan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang
terkandung di dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut.”

Jadi penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan untuk
mengecek kembali analisis data yang sudah disimpulkan sesuai dengan
kenyataannya atau tidak. Tujuannya agar penelitian yang dilakukan
mendapatkan hasil yang memuaskan. Kesimpulannya nanti adalah
menemukan teori baru atau memperkuat teori lama.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan sebuah teknik
pemeriksaan untuk menunjukkan data yang dikumpulkan dan dicatat adalah
data yang sebenar-benarnya. Pengujian keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas). Uji
kredibilitas data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan (1)

perpanjangan pengamatan, (2) peningkatan ketekunan, (3) triangulasi, (4)

% Samsu, Metode Penelitian..., him. 106-107
" Sandu Siyoto, M. Kes, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., him. 101
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diskusi dengan teman sejawat, (5) analisis kasus negatif, (6)menggunakan
bahan referensi, (7) member check.”*

Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini adalah
peningkatan ketekunan, triangulasi dan menggunakan bahan referensi.
1. Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan memiliki maksud untuk menemukan ciri-
ciri dan juga unsur-unsur yang relevan terhadap fenomena yang sedang
dikaji. Kemudian memfokuskan diri pada hal-hal tersebut secara
mendalam. Meningkatkan ketekunan lebih berfokus kepada usaha yang
berorientasi terhadap kedalaman. Artinya peneliti seharusnya tidak
mengadakan pengamatan yang terlalu dini yang mengakibatkan
kurangnya toleransi terhadap subjek penelitian.”

Oleh karena itu, peneliti harus lebih tekun dalam membaca sumber
literasi yang ada, misalnya jurnal ataupun skripsi yang memiliki
kesamaan terhadap konteks penelitian. Tujuannya agar peneliti memiliki
wawasan yang luas sehingga dapat memastikan bahwa hasil temuan
benar-benar murni hasil penelitian ini.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menguji

keabsahan data dengan memanfaatkan hal-hal yang ada di luar data

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.

™ Sugiyono, Metode Penelitian..., him 368
72 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi..., him. 76
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Menurut Patton dalam Samsu menyatakan bahwa teknik triangulasi
dilakukan melalui penggunan sumber, metode dan teori ganda/berbeda.”®
Pada tahap ini peneliti melakukan penggabungan data yang sudah
terkumpul dan melakukan pembandingan dengan data-data tersebut.
Dalam tahap ini peneliti mengecek dan membandingkan hasil data dari
beberapa sumber baik hasil observasi, hasil wawancara dan juga hasil
dokumentasi.
3. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi di sini adalah sebuah pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Semisal, hasil
wawancara yang didukung dengan adanya rekaman wawancara. Contoh
alat bantu perekam dalam penelitian kualitatif adalah kamera, handycam
dan juga alat rekaman suara.”* Jadi, peneliti di sini harus menggunakan
alat pendukung seperti kamera, handycam sebagai bukti untuk
menunjang kredibilitas data yang sudah diperoleh.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi 3
tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi terlebih dahulu untuk mndapatkan informasi

atau gambaran umum terkait objek penelitian.

™ Samsu, Metode Penelitian..., him. 101
™ bid, him. 375
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b. Mengurus surat menyurat (surat izin observasi, dan sebagainya)
sebagai persyaratan penelitian.
c. Menyusun rancangan penelitian.
d. Menyusun pertanyaan untuk dijadikan pedoman wawancara.
e. Mempersiapkan alat penelitian untuk membantu jalannya proses
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumen
yang relevan.
b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul kemudian diidentifikasi untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisa agar sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.
3. Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.
b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

c. Membuat laporan penelitian.





